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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Lepidoptera yang didapatkan yaitu sebanyak 37 jenis. Hasil tersebut 

termasuk ke dalam 4 suku besar yaitu Nymphalidae, Papilionidae, 

Pieridae, dan Hesperiidae. Data tersebut diantaranya suku Nymphalidae 

sebanyak 19 jenis (51,35%), suku Papilionidae sebanyak 9 jenis 

(24,32%), suku Pieridae sebanyak 6 jenis (16,21%), dan suku 

Hesperiidae sebanyak 3 jenis (8,1%). 

2. Tingkat keanekaragaman jenis kupu-kupu di daerah Taman 1 Candi 

Borobudur dinyatakan tinggi. Indeks Dominansi Simpson di daerah 

Taman 1 Candi Borobudur sebesar 0,91. Jenis kupu-kupu yang 

mendominasi daerah taman 1 adalah Eurema hecabe dengan 111 

individu.  

3. Daerah Taman 1 Candi Borobudur memiliki jenis tanaman yang beragam 

untuk menjadi sumber pakan kupu-kupu. Keberagaman tersebut 

menyebabkan daerah Taman 1 Candi Borobudur menjadi habitat yang 

mendukung keberlangsungan hidup kupu-kupu. 
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B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman kupu-kupu 

pada daerah Taman 1 Candi Borobudur. Termasuk diantaranya monitoring 

berkala, dan pembuatan titik pengamatan kupu-kupu. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai analisis vegetasi dan studi 

keanekaragaman fauna untuk mengetahui lebih dalam pengaruh vegetasi 

dan fauna terhadap interaksi yang terjadi antar komponen di daerah candi, 

terutama yang berpengaruh terhadap kehidupan kupu-kupu. 

3. Pihak Balai Konservasi Borobudur beserta pengelola taman perlu 

memperhatikan dan mengelola ekologi kupu-kupu yang ada di daerah 

candi sebagai bentuk upaya konservasi jenis kupu-kupu pada daerah candi 

dan cagar budaya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jenis Kupu-kupu yang Ditemukan di Taman 1 Candi Borobudur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : (1) Matapa druna, (2) Parnara sp, (3) Potanthus confusius,   

(4) Amathusia phidippus, (5) Elymnias hypermenstra,  

(6) Euploea climena. 

 

(1) (2) 

(3) (4) 

(5) (6) 
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Keterangan : (7) Euploea mulciber, (8) Euthalia monina, (9) Hypolimnas bolina,   

(10) Junonia almana, (11) Junonia erigone,  

(12) Junonia hedonia. 

  

(7) (8) 

(9) (10) 

(11) (12) 
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Keterangan : (13) Melanitis leda, (14) Mycalesis perseus, (15) Neptis hylas,   

(16) Orsotriaena medus, (17) Pantoporia hordonia,  

(18) Tanaecia iapis. 

 

 

(13) (14) 

(15) (16) 

(17) (18) 
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Keterangan : (19) Tanaecia palguna, (20) Tirumala limniace, (21) Yoma sabina,   

(22) Ypthima baldus, (23) Graphium agammemnon,  

(24) Graphium doson. 

 

 

(19) (20) 

(21) (22) 

(23) (24) 
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Keterangan : (25) Graphium sarpedon, (26) Papilio demoleus,  

(27) Papilio memnon, (28) Papilio polytes,  

(29) Troides helena, (30) Appias albina. 

 

 

(25) (26) 

(27) (28) 

(29) (30) 
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Keterangan : (31) Appias libythea, (32) Catopsilia pomona, (33) Delias hyparete,   

(34) Eurema hecabe, (35) Hobomia glaucippe,  

(36) Leptosia nina. 

 

 

(31) (32) 

(33) (34) 

(35) (36) 
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Keterangan : (37) Saletara liberia. 

  

(37) 
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Lampiran 2. Foto Habitat di Taman 1 Candi Borobudur 

  

(1) (2) 

(3) (4) 

Keterangan : (1) Mangifera indica, (2) Stelecocarpus burahol,  

         (3) Allamanda cathartica, (4) Plumeria obtuse. 
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(5) (6) 

(7) (8) 

Keterangan : (5) Phylantus acidus, (6) Tectona grandis, 

         (7) Caesalphinia pulcerima, (8) Cassia javanica. 
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(9) (10) 

(11) (12) 

Keterangan : (9) Ficus benjamina, (10) Musa sp, (11) Psidium guajava,  

         (12) Syzygium samarangense. 
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(13) (14) 

(15) 

Keterangan : (13) Syzygium jambos, (14) Bougainvillea glabra,  

         (15) Averhoa carambola. 



 

 

45 

 

 
 

 Lampiran 3. Perhitungan Indeks Nilai Dominansi Jenis Kupu-kupu di Daerah 

Taman 1 Candi Borobudur 

No. Nama Jenis ni ni/N (ni/N)
2 

1  Matapa druna 11 0.018612521 0.000346425 

2  Parnara sp 5 0.008460237 0.000071575 

3  Potanthus confucius 1 0.001692047 0.000002863 

4  Amathusia phidippus 1 0.001692047 0.000002863 

5  Elymnias hypermnestra 28 0.047377327 0.002244611 

6  Euploea climena 9 0.015228426 0.000231904 

7  Euploea mulciber 17 0.028764805 0.000827414 

8  Euthalia monina 16 0.027072758 0.000732934 

9  Hypolimnas bolina 13 0.021996616 0.000483851 

10  Junonia almana 1 0.001692047 0.000002863 

11  Junonia erigone 12 0.020304569 0.000412275 

12  Junonia hedonia 16 0.027072758 0.000732934 

13  Melanitis leda 39 0.065989848 0.004354660 

14  Mycalesis perseus 74 0.125211506 0.015677921 

15  Neptis hylas 16 0.027072758 0.000732934 

16  Orsotriaena medus 5 0.008460237 0.000071575 

17  Pantoporia hordonia 2 0.003384095 0.000011452 

18  Tanaecia iapis 5 0.008460237 0.000071575 

19  Tanaecia palguna 39 0.065989848 0.004354660 

20  Tirumala limniace 3 0.005076142 0.000025767 

21  Yoma Sabina 2 0.003384095 0.000011452 

22  Ypthima baldus 35 0.059221658 0.003507204 

23  Graphium agamemnon 12 0.020304569 0.000412275 

24  Graphium doson 11 0.018612521 0.000346425 

25  Graphium sarpedon 7 0.011844332 0.000140288 

26  Papilio demoleus 2 0.003384095 0.000011452 

27  Papilio memnon 14 0.023688663 0.000561152 

28  Papilio polytes 7 0.011844332 0.000140288 

29  Troides helena 1 0.001692047 0.000002863 

30  Appias albina 8 0.013536379 0.000183233 

31  Appias libythea 1 0.001692047 0.000002863 

32  Catopsilia pomona 1 0.001692047 0.000002863 

33  Delias hyparete 2 0.003384095 0.000011452 

34  Eurema hecabe 111 0.187817259 0.035275322 

35  Hebomoia glaucippe 4 0.00676819 0.000045808 

36  Leptosia nina 59 0.099830795 0.009966187 

37  Saletara liberia 1 0.001692047 0.000002863 

 Total 591 (N)  0.082017057 

 D = 1 – Σ(ni/N)
2  1 - 0.082017057 = 0.91798295 


